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Radang Telinga Tengah Menahun

Bismillahirrahmanirrahim
Yang terhormat,

Bapak Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas Sumatera Utara,
Bapak Rektor Universitas Sumatera Utara,

Para Pembantu Rektor Universitas Sumatera Utara,

Ketua dan Anggota Senat Akademik Universitas Sumatera Utara,

Ketua dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas Sumatera Utara,

Para Dekan Fakultas/Pembantu Dekan dan Ketua Lembaga di lingkungan
Universitas Sumatera Utara,

Direktur Rumah Sakit tempat pendidikan THT di Medan,

Seluruh teman sejawat serta para undangan dan hadirin yang saya
muliakan.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat, karunia serta
nikmat vyang telah dilimpahkan-Nya kepada kita, khususnya saya
sekeluarga sehingga pada hari ini saya dapat dikukuhkan sebagai Guru
Besar Tetap dalam Bidang Ilmu Kesehatan Telinga Hidung Tenggorok Bedah
Kepala Leher pada Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara.
Selawat dan salam kita sampaikan kepada junjungan kita Nabi Besar
Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya, semoga kita mendapat
syafaatnya di hari kemudian.

Pada kesempatan ini terima kasih saya ucapkan kepada Pemerintah
Republik Indonesia, Menteri Pendidikan Nasional, yang telah memberikan
kepercayaan kepada saya untuk memangku jabatan Guru Besar.

Hadirin yang saya hormati,

Selanjutnya izinkanlah saya membacakan pidato pengukuhan ini yang
berjudul:

RADANG TELINGA TENGAH MENAHUN
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Radang telinga tengah menahun atau otitis media supuratif kronik (OMSK)
atau yang biasa disebut “congek” adalah radang kronis telinga tengah
dengan adanya lubang (perforasi) pada gendang telinga (membran timpani)
dan riwayat keluarnya cairan (sekret) dari telinga (otorea) lebih dari 2
bulan, baik terus menerus atau hilang timbul. Sekret mungkin serous,
mukous atau purulen.?

Tipe klinik OMSK dibagi atas dua, yaitu tipe tubotimpanal (tipe rinogen, tipe
sekunder, OMSK tipe jinak) dan tipe atikoantral (tipe primer, tipe mastoid,
OMSK tipe ganas). OMSK tipe ganas ini dapat menimbulkan komplikasi ke
dalam tulang temporal dan ke intrakranial yang dapat berakibat fatal.>

Perbedaan tipe klinik penyakit ini dibuat berdasarkan apakah penyakit
melibatkan pars tensa atau pars plasida membran timpani sehingga
perbedaan anatomi inilah yang selanjutnya menimbulkan istilah
“tubotimpanal” dan “atikoantral”.?

Insiden OMSK ini bervariasi pada setiap negara. Secara umum, insiden
OMSK dipengaruhi oleh ras dan faktor sosioekonomi. Misalnya, OMSK lebih
sering dijumpai pada orang Eskimo dan Indian Amerika, anak-anak aborigin
Australia dan orang kulit hitam di Afrika Selatan.? Walaupun demikian, lebih
dari 90% beban dunia akibat OMSK ini dipikul oleh negara-negara di Asia
Tenggara, daerah Pasifik Barat, Afrika, dan beberapa daerah minoritas di
Pasifik.? Kehidupan sosial ekonomi yang rendah, lingkungan kumuh dan
status kesehatan serta gizi yang jelek merupakan faktor yang menjadi
dasar untuk meningkatnya prevalensi OMSK pada negara yang sedang
berkembang.?

Survei prevalensi di seluruh dunia, yang walaupun masih bervariasi dalam
hal definisi penyakit, metode sampling serta mutu metodologi,
menunjukkan beban dunia akibat OMSK melibatkan 65-330 juta orang
dengan telinga berair, 60% di antaranya (39-200 juta) menderita kurang
pendengaran yang signifikan.* Secara umum, prevalensi OMSK di Indonesia
adalah 3,8% dan pasien OMSK merupakan 25% dari pasien-pasien yang
berobat di poliklinik THT rumah sakit di Indonesia.!
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Klasifikasi Negara Berdasarkan Prevalensi OMSK*
Kategori Populasi

Aborigin Australia, India, Kepulauan Salomon,
Tanzania

Thailand, Filipina, Malaysia, Eskimo, Indonesia,
Cina, Mozambique, Nigeria, Eskimo, Angola, Korea

Sangat tinggi (> 4%)

Tinggi (2% - 4%)

Rendah (1% - 2%) Brazil, Kenya
Sangat rendah (< 1%) UK, Australia, Finlandia, Denmark
* WHO, 2004

Data poliklinik THT RSUP H. Adam Malik Medan tahun 2006 menunjukkan
pasien OMSK merupakan 26% dari seluruh kunjungan pasien.

Penatalaksanaan OMSK didasarkan pada tipe klinik penyakit. Tujuan
penting dalam penatalaksanaan OMSK adalah untuk mengusahakan telinga
yang ‘aman’ dan pertimbangan fungsional merupakan tujuan yang
sekunder. Terapi medikamen ditujukan pada OMSK tipe jinak dan tindakan
operasi dikerjakan pada OMSK tipe ganas.’

PATOGENESIS

Banyak penelitian pada hewan percobaan dan preparat tulang temporal
menemukan bahwa adanya disfungsi tuba Eustachius, yaitu suatu saluran
yang menghubungkan rongga di belakang hidung (nasofaring) dengan
telinga tengah (kavum timpani), merupakan penyebab utama terjadinya
radang telinga tengah ini (otitis media, OM).®

Pada keadaan normal, muara tuba Eustachius berada dalam keadaan
tertutup dan akan membuka bila kita menelan. Tuba Eustachius ini
berfungsi untuk menyeimbangkan tekanan udara telinga tengah dengan
tekanan udara luar (tekanan udara atmosfer). Fungsi tuba yang belum
sempurna, tuba yang pendek, penampang relatif besar pada anak dan
posisi tuba yang datar menjelaskan mengapa suatu infeksi saluran nafas
atas pada anak akan lebih mudah menjalar ke telinga tengah sehingga lebih
sering menimbulkan OM daripada dewasa.?’

Pada anak dengan infeksi saluran nafas atas, bakteri menyebar dari
nasofaring melalui tuba Eustachius ke telinga tengah yang menyebabkan
terjadinya infeksi dari telinga tengah.

Pada saat ini terjadi respons imun di telinga tengah. Mediator peradangan
pada telinga tengah yang dihasilkan oleh sel-sel imun infiltrat, seperti
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netrofil, monosit, dan leukosit serta sel lokal seperti keratinosit dan sel
mastosit akibat proses infeksi tersebut akan menambah permiabilitas
pembuluh darah dan menambah pengeluaran sekret di telinga tengah.®

Selain itu, adanya peningkatan beberapa kadar sitokin kemotaktik yang
dihasilkan mukosa telinga tengah karena stimulasi bakteri menyebabkan
terjadinya akumulasi sel-sel peradangan pada telinga tengah.®

Mukosa telinga tengah mengalami hiperplasia, mukosa berubah bentuk dari
satu lapisan, epitel skuamosa sederhana, menjadi pseudostratified
respiratory epithelium dengan banyak lapisan sel di antara sel tambahan
tersebut. Epitel respirasi ini mempunyai sel goblet dan sel yang bersilia,
mempunyai stroma yang banyak serta pembuluh darah. Penyembuhan OM
ditandai dengan hilangnya sel-sel tambahan tersebut dan kembali ke
bentuk lapisan epitel sederhana.!!

Terjadinya OMSK disebabkan oleh keadaan mukosa telinga tengah yang
tidak normal atau tidak kembali normal setelah proses peradangan akut
telinga tengah, keadaan tuba Eustachius yang tertutup dan adanya penyakit
telinga pada waktu bayi.?”’

KLASIFIKASI

Radang telinga tengah menahun ini dibagi atas 2 tipe, yaitu:

1. Tipe tubotimpanal.
Tipe tubotimpanal disebut juga sebagai tipe jinak (benigna) dengan
perforasi yang letaknya sentral. Biasanya tipe ini didahului dengan
gangguan fungsi tuba yang menyebabkan kelainan di kavum timpani.
Tipe ini disebut juga dengan tipe mukosa karena proses peradangannya
biasanya hanya pada mukosa telinga tengah, dan disebut juga tipe
aman karena tidak menimbulkan komplikasi yang berbahaya.?

2. Tipe atikoantral
Beberapa nama lain digunakan untuk tipe ini OMSK tipe tulang karena
penyakit menyebabkan erosi tulang, tipe bahaya ataupun sering disebut
sebagai chronic supurative otitis media with cholesteatoma.>

Perforasi membran timpani yang terjadi pada tipe ini biasanya perforasi
yang marginal yang dihasilkan dari suatu kantong retraksi dan muncul di
pars plasida, merupakan perforasi yang menyebabkan tidak ada sisa pinggir
membran timpani (anulus timpanikus). Oleh sebab itu dinding bagian tulang
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dari liang telinga luar, atik, antrum, dan sel-sel mastoid dapat terlibat
dalam proses inflamasi sehingga tipe ini disebut ‘penyakit atikoantral’.'* 3

Kolesteatoma pada OMSK tipe atikoantral adalah suatu kantong retraksi
yang dibatasi oleh epitel sel skuamosa yang diisi dengan debris keratin
yang muncul dalam ruang yang berpneumatisasi dari tulang temporal.
Kolesteatoma mempunyai kemampuan untuk tumbuh, mendestruksi tulang,
dan menyebabkan infeksi kronik sehingga suatu otitis media kronik dengan
kolesteatoma sering dikatakan sebagai ‘penyakit yang tidak aman’ dan
secara umum memerlukan penatalaksanaan bedah.!?

DIAGNOSIS

Diagnosis OMSK ditegakan dengan cara:* 1314

1. Anamnesis (history-taking)
Penyakit telinga kronis ini biasanya terjadi perlahan-lahan dan penderita
seringkali datang dengan gejala-gejala penyakit yang sudah lengkap.
Gejala yang paling sering dijumpai adalah telinga berair, adanya sekret
di liang telinga yang pada tipe tubotimpanal sekretnya lebih banyak dan
seperti berbenang (mukous), tidak berbau busuk dan intermiten,
sedangkan pada tipe atikoantral, sekretnya lebih sedikit, berbau busuk,
kadangkala disertai pembentukan jaringan granulasi atau polip, maka
sekret yang keluar dapat bercampur darah. Ada kalanya penderita
datang dengan keluhan kurang pendengaran atau telinga keluar darah.

2. Pemeriksaan otoskopi
Pemeriksaan otoskopi akan menunjukan adanya dan letak perforasi. Dari
perforasi dapat dinilai kondisi mukosa telinga tengah.

3. Pemeriksaan audiologi
Evaluasi audiometri, pembuatan audiogram nada murni untuk menilai
hantaran tulang dan wudara, penting untuk mengevaluasi tingkat
penurunan pendengaran dan untuk menentukan gap udara dan tulang.
Audiometri tutur berguna untuk menilai ‘speech reception threshold’
pada kasus dengan tujuan untuk memperbaiki pendengaran.

4. Pemeriksaan radiologi
Radiologi konvensional, foto polos radiologi, posisi Schiller berguna
untuk menilai kasus kolesteatoma, sedangkan pemeriksaan CT scan
dapat lebih efektif menunjukkan anatomi tulang temporal dan
kolesteatoma.



Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar Tetap
Universitas Sumatera Utara

KOMPLIKASI

Komplikasi OMSK dapat dibagi atas:'* *> *°

1.

Komplikasi intratemporal (komplikasi ekstrakranial) terdiri dari parese n. fasial
dan labirinitis.

Komplikasi ekstratemporal (komplikasi intrakranial) terdiri dari abses
ekstradural, abses subdural, tromboflebitis sinus lateral, meningitis,
abses otak, hidrosefalus otitis.

Pada radang telinga tengah menahun ini walaupun telinga berair sudah
bertahun-tahun lamanya telinga tidak merasa sakit, apabila didapati telinga
terasa sakit disertai demam, sakit kepala hebat dan kejang menandakan
telah terjadi komplikasi ke intrakranial.

PENATALAKSANAAN MEDIS

Prinsip mendasar penatalaksanaan medis pada OMSK adalah:!?
1. Aural toilet, yaitu pembersihan telinga dari sekret.
2. Terapi antimikroba topikal, yaitu pemberian tetes telinga antibiotik

topikal.

PENATALAKSANAAN BEDAH

Penatalaksanaan bedah dari OMSK adalah secara operasi mastoidektomi,

yang terdiri dari:

17, 18

1. Mastoidektomi sederhana

Bertujuan untuk mengevakuasi penyakit yang hanya terbatas pada
rongga mastoid.

Mastoidektomi radikal

Bertujuan untuk mengeradikasi seluruh penyakit di mastoid dan telinga
tengah, di mana rongga mastoid, telinga tengah, dan liang telinga luar
digabungkan menjadi satu ruangan sehingga drainase mudah.

Untuk kasus-kasus yang akan dilakukan perbaikan fungsi pendengaran
dilakukan timpanoplasti.
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KEKURANGAN PENDENGARAN (HEARING IMPAIRMENT)

Kekurangan pendengaran sering menyertai OMSK. Kekurangan yang terjadi
biasanya bersifat tuli konduksi (conductive hearing loss) derajat ringan
hingga menengah (sekitar 30-60 dB). Kekurangan pendengaran ini
merupakan akibat dari perforasi membrana timpani dan putusnya rantai
tulang pendengaran pada telinga tengah karena proses osteomielitis
sehingga suara yang masuk ke telinga tengah langsung menuju tingkap
oval (foramen ovale). Kekurangan pendengaran derajat yang lebih tinggi
lagi dapat terjadi bila proses infeksi melibatkan koklea atau saraf
pendengaran.*

Penelitian di beberapa negara oleh WHO, 2004, menunjukkan kekurangan
pendengaran terjadi pada £ 50% penderita OMSK dan secara keseluruhan
tidak kurang dari 164 juta kasus dengan kekurangan pendengaran
merupakan akibat dari OMSK dan sekitar 90% kejadian ini terjadi pada
negara yang sedang berkembang.*

KEMATIAN PADA OMSK

Frekuensi komplikasi yang mengancam jiwa pada OMSK telah menurun
secara dramatis dengan ditemukannya antibiotik. Angka mortalitas
menurun tajam dari 76% pada tahun 1930-an menjadi 36% pada tahun
1980-an.*

Komplikasi ke intrakranial, merupakan penyebab utama kematian pada
OMSK di negara sedang berkembang, yang sebagian besar kasus terjadi
karena penderita mengabaikan keluhan telinga berair. (WHO) Meningitis
atau radang selaput otak adalah komplikasi intrakranial OMSK yang paling
sering ditemukan di seluruh dunia, biasanya mempunyai gejala demam,
sakit kepala serta adanya tanda-tanda perangsangan meningen, seperti
kejang. Kematian terjadi pada 18,6% kasus OMSK dengan komplikasi
intrakranial.*

KESIMPULAN
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa OMSK atau yang biasa disebut di

masyarakat dengan congek adalah suatu infeksi telinga tengah menahun
yang dapat mengakibatkan komplikasi yang fatal.
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OMSK merupakan penyakit yang sering dijumpai pada negara yang sedang
berkembang. Secara umum, ras dan faktor sosioekonomi mempengaruhi
kejadian OMSK, kehidupan sosial ekonomi yang rendah, lingkungan kumuh
dan status kesehatan serta gizi yang jelek merupakan faktor yang menjadi
dasar untuk meningkatnya prevalensi OMSK pada negara yang sedang
berkembang. Indonesia merupakan negara dengan prevalensi tinggi untuk
kasus OMSK di mana prevalensi OMSK 3,8% dan pasien OMSK merupakan
25% pasien yang berobat di poliklinik THT rumah sakit di Indonesia.

Penyakit ini ditandai dengan adanya perforasi membran timpani disertai
dengan keluarnya cairan dari telinga yang lamanya lebih dari 2 bulan.
Berdasarkan tipe klinisnya, OMSK dibagi atas tipe jinak (tipe tubotimpanal)
di mana proses peradangannya hanya terbatas pada mukosa telinga
tengah, serta tipe ganas (tipe atikoantral) disertai kolesteatoma yang
proses peradangannya sudah melibatkan tulang dan dapat mengakibatkan
komplikasi di tulang temporal (ekstrakranial) atau ke dalam otak
(intrakranial). Penatalaksanaannya meliputi pembersihan sekret telinga,
medikamen dan tindakan operasi.

Kekurangan pendengaran didapati pada £ 50% kasus OMSK dan kematian
terjadi akibat komplikasi ke intrakranial pada 18,6% kasus. Sebagian besar
kasus komplikasi OMSK terjadi karena penderita cenderung mengabaikan
keluhan telinga berair.

UCAPAN TERIMA KASIH
Hadirin yang saya hormati,

Akhirnya sampailah saya kepada bagian akhir dari pidato saya ini.
Perkenankanlah saya sekali lagi menyampaikan puji dan syukur ke hadirat
Allah SWT karena atas berkah dan karunia-Nya saya dapat menyampaikan
pidato pengukuhan saya sebagai Guru Besar Tetap Ilmu Kesehatan Telinga
Hidung Tenggorok Bedah Kepala Leher di Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara pada hari ini. Rida dan petunjuk-Nya pulalah yang
diharapkan oleh hamba-Nya ini agar apa yang saya terima pada hari ini
dapat saya emban dengan sebaik-baiknya.

Saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak
yang telah berperan mengantarkan saya mencapai jabatan tertinggi dalam
pendidikan ini.
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Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pemerintah
Republik Indonesia melalui Bapak Menteri Pendidikan Nasional RI atas
kepercayaan dan kehormatan yang diberikan kepada saya untuk memangku
jabatan dan tugas sebagai Guru Besar Tetap dalam bidang Ilmu Kesehatan
Telinga Hidung Tenggorok Bedah Kepala Leher Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara.

Kepada Rektor Universitas Sumatera Utara, Bapak Prof. Dr. Chairuddin P.
Lubis, DTM&H, SpA(K), Bapak Ketua dan anggota Majelis Wali Amanat,
saudara-saudara Anggota Senat Akademik, Komisi Guru Besar Universitas
Sumatera Utara, Dekan, Pembantu Dekan dan Tim Penilai Kenaikan Pangkat
Universitas Sumatera Utara saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya atas pengusulan dan pengukuhan saya sebagai Guru Besar Tetap
pada hari ini.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada Prof.
Dr. T. Bahri Anwar Johan, SplP(K), sebagai teman dan atasan semasa
beliau menjabat dekan di Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara,
yang telah mendorong saya, membantu serta memproses kenaikan jabatan
akademik saya ke jenjang Guru Besar. Semoga Allah SWT selalu melindungi
dan membalas kebaikannya dengan berlipat ganda.

Kepada Prof. Dr. Guslihan Dasa Tjipta, SpA(K) yang telah mengingatkan
dan mendorong saya untuk mengusulkan menjadi guru besar, saya ucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya.

Ucapan terima kasih dan penghargaan saya sampaikan kepada seluruh guru
dan dosen saya yang telah mendidik saya sejak sekolah rakyat hingga
perguruan tinggi.

Terima kasih yang tiada terhingga saya sampaikan kepada (alm.) Prof. Dr.
Adenin Adenan, SpTHT yang telah menerima saya mengikuti program
pendidikan dokter spesialis THT, mendidik dan membimbing saya hingga
menjadi seorang spesialis THT, yang banyak memberikan petunjuk,
pengarahan serta nasihat baik sebagai guru, pembimbing bahkan sebagai
orang tua selama saya mengikuti pendidikan spesialis THT hingga selesai
dan memberi kesempatan kepada saya untuk mengikuti pendidikan
lanjutan di Sub-otologi THT Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada,
Yogyakarta. Semoga arwah beliau diterima di sisi Allah SWT dan kebaikan
beliau mendapat balasan dan pahala yang sebesar-besarnya dari Allah
SWT.
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Kepada Prof. DR. Dr. Soewito Atmosoemarno, SpTHT(K) yang membimbing
dan memberi petunjuk, nasihat dan semangat kepada saya semasa saya
mengikuti pendidikan lanjutan otologi di bidang timpanoplasti dan audiologi
di Departemen THT-KL Universitas Gajah Mada Yogyakarta hingga saat ini.
Semoga Prof. Soewito beserta keluarga selalu dalam lindungan dan rahmat
Allah SWT dan semoga Allah SWT membalas kebaikan Prof. Soewito dengan
berlipat ganda.

Kepada guru-guru saya, (alm.) Prof. Dr. Adenin Adenan, SpTHT, (alm.) Dr.
Basjroel Syah, SpTHT, (alm.) Prof. Dr. Rizal Basjrah Lubis, SpTHT, Prof. Dr.
Ramsi Lutan, SpTHT(K), Dr. Erwin Tobing, SpTHT, Dr. Yuritna Haryono,
SpTHT(K), dan kepada kakanda Dr. Asroel Aboet, SpTHT(K) yang sekaligus
sebagai guru dan orang tua, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya sehingga hari ini saya bisa memangku jabatan Guru Besar Tetap
di Bidang Ilmu Kesehatan Telinga Hidung Tenggorok Bedah Kepala Leher.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Prof. Dr. H. M. Yusuf Hanafiah,
SpOG(K), yang telah menerima saya menjadi staf pengajar di Bagian Gizi
FK-USU. Semoga kebaikan Prof. Yusuf mendapat balasan yang berlipat
ganda dari Allah SWT.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Prof. Dr. Renardi Haroen,
SpPD, SpJ dan Prof. Dr. Arsiniati Arbai selaku Kepala Bagian Ilmu Gizi FK-
USU yang memberi izin kepada saya untuk mengikuti pendidikan spesialis
THT.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada (Alm.) Prof. Dr. Bachtiar
Ginting, MPh, PhD yang telah mengizinkan saya menjadi staf pengajar di
Bagian THT FK-USU setelah sebelumnya menjadi staf pengajar di Bagian
Gizi FK-USU.

Kepada teman-teman di Bagian Ilmu Gizi FK-USU, terima kasih atas
dorongan semangat dan persahabatan kita hingga saat ini.

Kepada rekan-rekan di Departemen THT-KL FK-USU/RSUP H. Adam Malik
Medan saya haturkan terima kasih dan penghargaan atas kerjasama dan
segala kebaikan selama ini, semoga Allah SWT membalasnya dengan
beribu-ribu kebaikan.

Terima kasih kepada seluruh staf medis, PPDS, para medis dan staf
administrasi di Departemen THT RSUP H. Adam Malik Medan. Terima kasih
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saya ucapkan kepada Sivitas Akademika FK-USU serta pengurus PERHATI
Sumatera Utara.

Kepada Direktur beserta staf RS Dr. Pirngadi Medan tempat saya mengikuti
pendidikan spesialis THT, saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya.

Kepada Direktur RSUP H. Adam Malik Medan beserta jajarannya, saya
mengucapkan terima kasih banyak atas bantuan dan kerjasama yang baik
selama ini. Semoga Allah SWT membalasnya dengan berlipat ganda.
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Kedokteran Universitas Sumatera Utara, Medan, 22 November
1992.

"Interest of The Newer Anti-Allergic Drug”, Perhimpunan Alergi-
Imunologi Indonesia (PERALMUNI) Cabang Medan, 9 Februari
1993.

"Simposium Allergic Rhinitis Therapy for the 90’s”, PERHATI
SUMUT & Aceh, Medan, 14 Januari 1995.
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76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

"Kongres Nasional PERNEFRI”, Perhimpunan Nuefrologi Indonesia,
Medan, 1-3 Desember 1995".

“Simposium Penatalaksanaan Terpadu Vertigo dan Tinnitus”,
PERHATI SUMUT & Aceh, Medan, 25 Mei 1996.

“Seminar dan Pameran Kesehatan Penerbangan”, Ditkes TNI AU &
FK-USU, Medan, 21 September 1996.

“Kursus I Bedah Sinus Endoskopi Fungsional (BSEF)”, Kelompok
Studi Rinologi PERHATI, Malang, 26 Oktober 1996.

“Simposium Konsep Batu Pengobatan Infeksi di Masyarakat
Menjelang Abad ke-21", Unit Pengembangan Ilmiah Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara, Medan, 15 Maret 1997.
“Seminar Manajemen Praktek Dokter dalam Menyongsong Era
Pasar Bebas”, Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara,
Medan, 19 Juli 1997.

“Hari Ulang Tahun ke-45 FK-USU/Lustrum IX”, Medan, 20 Agustus
1997.

“Simposium Penanggulangan Infeksi Saluran Nafas Terkini,
Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara, Medan, 30
Agustus 1997.

“Medical Seminar: Therapeutic Gastrointestinal Endoscopy and
Laparoscopic to Needlescopic Cholecystectomy”, RS Gleneagles
Medan & FK-USU, Medan, September 20, 1997.

“The Evaluation of ICAM-I and LFA-I Peptides in Inducing
Immunotolerance”, Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera
Utara, Medan, 24 September 1997.

“Lunch Simposium Pendekatan Baru pada Pengobatan Empiris
Infeksi Saluran Nafas Bawah”, Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara, Medan, 18 Oktober 1997.

“Simposium Penanganan Baru di Bidang Penyakit Alergi”, Unit
Pengembangan Ilmiah FK-USU dan PERALMUNI, Medan, 13
Desember 1997.

“Simposium Mikroorganisme Penyebab dan Penanggulangan
Infeksi Saluran Nafas Masa Kini dengan Levofloxacin”, Ikatan
Doktera Indonesia (IDI) Cabang Medan, Medan, 18 Juli 1998.
“Simposium Keganasan pada Wanita”, Perhimpunan Onkologi
Indonesia Cabang Medan & FK-USU, Medan, 25 Juli 1998.
“Pelatihan Penanggulangan Penderita Gawat Darurat”, RSUP H.
Adam Malik Medan, Medan, 3-8 Agustus 1998.

“Simposium Allergy in Year 2000 from Different Angle”, FK-USU &
PERALMUNI Cabang Medan, Medan, 29 Agustus 1998.

“Lokakarya Manajemen Mutu Terpadu”, Universitas Sumatera
Utara, Medan, 1 Oktober 1998.
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93.

94.

95.

96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

“Penataran Pendekatan Penilaian Angkatan VII”, Universitas
Sumatera Utara, Medan, 18 Agustus 1999.

“Kongres Nasional (KONAS) XII Perhimpunan Dokter Spesialis
Telinga Hidung Tenggorok Indonesia (PERHATI)”, Semarang, 27-
30 Oktober 1999.

“Management of Inflammatory Diseases After Year 2000”, Ikatan
Rematologi Indonesia (IRA), Medan, 24 Juni 2000.

“Simposium Penanganan Sepsis secara Rasional”, Hari Ulang
Tahun ke-48 Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara,
Medan, 19 Agustus 2000.

“Global Microbial Resistance in the New Era of Millenium, Current
Treatmen of Antibiotics Use in Community Acquired Infections”,
Indonesian Society of Infection Control, Jakarta, February 25,
2001.

“Simposium Penatalaksanaan Gangguan Pendengaran”,
Bagian/SMF IImu Kesehatan Telinga-Hidung-Tenggorokan BKL FK-
UNDIP/RSUP Dr. Kariadi, Semarang, 10 Maret 2001.

“Metode Pengukuran Keberhasilan Belajar”, Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Sumatera Utara, Medan, 9-12 Mei 2001.
“Simposium Penyakit THT Akibat Hubungan Kerja dan Cacat
Akbiat Kecelakaan Kerja”, PERHATI-KL dengan Perhimpunan
Dokter Kesehatan Kerja Indonesia (IDKI), Jakarta, 2 Juni 2001.
“Seminar Penyusunan Konsep Panduan (Guideline) Penatalaksanaan
Penyakit THT di Indonesia”, PERHATI-KL Jakarta, Jakarta, 3 Juni
2001.

“Kongres Nasional Bersama 2001 PETRI VII, PERPARI IV, PERMI
VIII, PKWI IV”, Yogyakarta, 11-15 Juli 2001.

“Pertemuan Ilmiah Tahunan PERHATI-KL", Palembang, 28-31 Juli
2001.

“Lokakarya THT Komunitas”, Pertemuan Ilmiah Tahunan
PERHATI-KL, Palembang, 29 Juli 2001.

“Seminary of Nasopharynx”, Faculty of Medicine University of
Sumatera Utara & The Indonesian Association of Pathologists,
Medan, October 8, 2001.

“Simposium Penatalaksanaan Baku Otitis Media Supuratif
Kronis”, PERHATI SUMUT, Medan, 7 Juni 2002.

“Kongres Nasional IX Perhimpunan Dokter Paru Indonesia”,
Medan, 7-10 Juli 2002.

“Kongres Nasional PETRI VIII, PERPARI V, PKWI V", Malang, 17-
21 Juli 2002.
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109.

110.

111.

112.

113.

114,
115.

116.

117.

118.

119.

120.

121.

122.

123.

124,

125.

“Workshop in Evidence-based Medicine”, Center for Evidence-
based Medicine Child Health Department Faculty of Medicine,
University of Indonesia, Medan, September 6-8, 2002.

“Round Table Discussion Peran dan Keamanan Levofloksasin pada
Penatalaksanaan Infeksi”, Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Cabang
Sumatera Utara, Medan, 28 September 2002.

“Kursus Biologi Molekuler & Imunologi”, Pusat Kedokteran Tropis
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 27-31 Januari 2003.
“Seminar Pendengaran pada Usia Lanjut”, dalam rangka Purna
Tugas Prof. DR. Dr. H. Soewito Atmosoemarno, SpTHT(K),
Yogyakarta, 24 Februari 2003.

“Seminar Lanjut Usia dalam rangka Hari Ulang Tahun LANSIA”,
Perhimpunan Gerontologi Indonesia, Medan, 29 Mei 2003.
“Kongres Nasional XIII PERHATI-KL"”, Bali, 14-16 Oktober 2003.
"Better Hearing and Balance for ALL”, PERHATI SUMUT & Aceh,
Medan, 1 Maret 2004.

“Simposium Cantik di Era Millenium”, Fakultas Kedokteran
Universitas Sumatera Utara, Medan, 27 Maret 2004.

“Simposium Otitis Media Up Date”, Fakultas Kedokteran Universitas
Sumatera Utara, Medan, 19 Juni 2004.

“Kongres Nasional III dan Temu Ilmiah Nasional II Perhimpunan
Gerontologi Medik Indonesia”, Yogyakarta, 25-27 Juni 2004.
“Kursus dan Demo Bedah Sinus Endoskopik Fungsional dalam
rangka Pendidikan Kedokteran Berkelanjutan IV”, PERHATI-KL,
Surabaya, 29 Agustus 2004.

“Diseksi Kadaver Bedah Sinus Endoskopik Fungsional dalam
Rangka Pendidikan Kedokteran Berkelanjutan IV”, PERHATI-KL,
Surabaya, 30 Agustus 2004.

“Kursus Biologi Molekuler & Imunologi”, Pusat Kedokteran Tropis
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 4-9 Oktober, 2004.
“Immunotherapy in Infectious and Non-Infectious Diseases”,
Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada, 21-23 Maret 2005.
“Seminar Snoring and Sleep Apnoe”, Pemerintah Kota Medan &
RS Dr. Pirngadi Medan, Medan, 29 Maret 2005.

"Pelatihan Statistika Multivariat (Angkatan I)”, Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga,
Surabaya, 10-12 Mei 2005.

"Pelatihan Persiapan Penerapan Sistem dan Software Case-Mix
Rumah Sakit di Indonesia”, Departemen Kesehatan Republik
Indonesia Direktorat Jenderal Bina Pelayanan Medik, Bandung,
10-13 Oktober 2005.
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126. "Simposium Pengelolaan Otitis Media Supuratif Kronika Benigna

dengan Rinitis Alergika”, PERHATI-KL SUMUT & Aceh, Medan, 3
Juni 2006.

Internasional, antara lain:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

“First Congress The Asean Otorhinolaryngological Federation”,
Pattaya Thailand, December 9-13, 1981.

“Otology, Maxillofacial Surgery, Head & Neck Surgery at the 2™
ASEAN ORL/Head & Neck Congress”, Genting Highland Malaysia,
14-17 April, 1984.

“International Symposium on Laser Medicine and Surgery”,
Jakarta, July 5, 1986.

“Otology Update Course”, The Otological Center: Bangkok Unit,
Thailand, 1988.

“The Otology Update Course IV”, The Otological Center: Bangkok
Unit, Mahidol University Thailand, 19-25 January, 1991.

“7™" Asia-Oceania Congress of Otorhinolaryngological Societies”,
Hongkong, December 2-5, 1991.

“XXI International Congress of Audiology”, Marioka Japan, August
31-September 4, 1992.

“4™" International Conference on Cholesteatoma and Mastoid
Surgery”, Niigata Japan, September 8-12, 1992.

“Otology and Audiology Update Course, Current Trend on
Management of Hearing and Vestibular Disorders”, Chiangrai
Thailand, January 5-15, 1996.

“Skullbase Surgery Symposium”, Nottingham University, London,
June, 1997.

“15"™ Temporal Bone Dissection Course”, Department of
Otorhinolaryngology, Faculty of Medicine Hospital Kebangsaan
Malaysia, Kuala Lumpur, March 28-30, 2001.

“9™" ASEAN ORL Head and Neck Congress”, Singapore, April 2-4,
2001.

“4™ Hearing International Scientific Conference, 3™ ASIAN Seminar
on Vertigo, 19" Neuro-OTO-Audiology Update”, WHO Collaborating
Center IFOS-ISA-HI Regional Center, Pattaya Thailand, January
27-31, 2002.

"7t Asian Research Symposium in Rhinology”, INDO-HNS, ENT
Dept. Faculty of Medicine University of Indonesia and The Society
of ASEAN Rhinologist, Bali, February 15-16, 2002.

“2"4 ASEAN Conference on Medical Sciences”, Faculty of Medicine,
University of Sumatera Utara, Medan, August 18 - 20, 2002.
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16.

17.

18.

19.

20.

“Cadaver Dissection Course in Head & Neck Surgery”, PERHATI
JAYA-ENT Department Faculty of Medicine, University of Indonesia,
Jakata, May 1-4, 2003.

"Future Trends in Molecular Medicine”, Indonesia-Italy Meeting
Eijkman Institute, Jakarta, December 12-13, 2003.

"5t Course on Immunology: Viral Infection and Cancer”, Faculty of
Medicine, University of Gajah Mada in collaboration with Vrije
Universiteit Amsterdam Koningin Wilhelmina Fonds, Yogyakarta,
June 21-24, 2004.

“3™@ International Eijkman Symposium”, Eijkman Institute,
Yogyakarta, September 30-October 3, 2004

“Hearing International Japan & JICA Meeting”, Tokyo Japan,
December 10-22, 2004.



Dr. Askaroellah Aboet, SpTHT-KL(K), lahir di Sawahlunto pada
tanggal 5 Maret 1946. Pendidikan dasar dan menengah dihabiskan
di Kota Dingin Bukittinggi sampai 1965. Tahun 1974 tamat dokter
dari Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara (FK-USU) dan

/ awal 1975 menjadi staf pengajar di Bagian Ilmu Gizi FK-USU yang

' pada waktu itu dipimpin oleh Dr. Renardi Haroen, MPH, SpPD dan
tahun 1976 diangkat sebagai Sekretaris Bagian Ilmu Gizi FK-USU.
Pada Juli 1977 mulai mengikuti pendidikan Spesialis THT dan selesai
tahun 1982. Tahun 1984 mendapat pendidikan lanjutan subdivisi
otologi dan audiologi di FK-UGM, Yogyakarta.

Tahun 1996-2000 diangkat jadi Ketua Program Studi THT-KL FK-
USU. Pada International Edition 1999-2000 Barons Who's Who,
California, USA, masuk dalam buku Who's Who of The Asian Pacific
Rim dan pada Commemorative Edition 2000 masuk dalam daftar
The Barons 500 Leaders for The New Century,.

Akhir 2000-Juli 2007 menjabat sebagai Ketua Departemen Ilmu
Kesehatan THT Bedah Kepala Leher FK-USU dan sampai saat ini di
samping sebagai Staf Pengajar Ilmu Kesehatan THT Bedah Kepala
Leher FK-USU, juga duduk di dalam Kolegium Ilmu Kesehatan
THT-KL sebagai anggota Dewan Komisi Ujian Nasional THT-KL dan
tetap aktif mengikuti pertemuan-pertemuan ilmiah baik di dalam
maupun di luar negeri.

Beliau beristerikan Rhyta Zeimarni binti Sutan Zeinoeddin
Djamal dan dikaruniai lima orang anak; Mira, Hendi, Berni, Nina,
dan Rudi.
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